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ABSTRAK 
Produksi buah melon (Cucumis melo L.) di Indonesia terus mengalami 
peningkatan beberapa tahun terakhir. Permintaan pasar akan tersedianya buah 
melon memicu terus dilakukannya upaya peningkatan produksi. Upaya tersebut 
sering terkendala oleh adanya penyakit layu yang disebabkan oleh jamur patogen. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi mikroba endofit tanaman melon dan 
mengetahui kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan jamur patogen. 
Pengambilan sampel dilakukan di Desa Wotgaleh, Kabupaten Sukoharjo. 
Isolasi jamur dan bakteri endofit diambil dari bagian tanaman melon sehat, yaitu 
akar, batang dan daun. Sampel disterilisasi permukaan menggunakan akuades 
steril, alkohol 70% dan NaClO 5,25% masing-masing selama 3 menit untuk 
mendapatkan isolat mikroba endofit. Isolasi menggunakan media potato dextrose 
agar untuk jamur endofit dan nutrient agar untuk bakteri endofit. Mikroba endofit 
diuji kemampuan antagonisnya terhadap jamur patogen menggunakan metode 
dual culture dengan ulangan sebanyak 3 kali. Mikroba endofit yang didapatkan 
sebanyak 13 isolat jamur dan 5 isolat bakteri.  
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Melon (Cucumis melo L.) production in Indonesia has increased in recent 
years. The market demand for the availability of melon triggers the effort to 
increase the production. The efforts were hampered by wilt caused by pathogenic 
fungi. This study aimed to isolate the endophytic microbe in melon, to determine 
its ability to inhibit the growth of pathogenic fungi. 
Sampling has done in Wotgaleh, Sukoharjo Regency. Isolation of 
endophytic fungi and bacteria was taken from healthy plants, that parts were the 
roots, stems and leaves. Isolation of Fusarium sp. from diseased plants. The 
surface sterilization of samples used distilled water, alcohol 70% and NaClO 
5,25% respectivly for 3 minutes to obtaine the isolates of endophytic microbe. 
Isolation used potato dextrose agar for endophytic fungi and nutrient agar for 
endophytic bacteria. Endophytic microbes were tested for the antagonistic against 
pathogenic fungi using dual culture methode repeated for 3 times. The isolation of 
endophytic microbe resulted 13 fungi isolates and 5 bacteria isolates.  
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